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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 

Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis 

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 

 

A. Tinjauan kembali 

  Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis 

akan mengadakan tinjauan kembali tentang pokok–pokok masalah yang 

telah dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan 

kembali, penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan 

memyeluruh terhadap materi dalam penelitian. 

  Permasalahan tersebut adalah apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kecerdasan emosi dan interaksi teman sebaya terhadap 

penyesuaian sosial. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu 

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Minor  

a. Terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap penyesuian social. 

b. Terdapat pengaruh interaksi teman sebaya terhadap penyesuian 

social. 
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2. Hipotesis Mayor 

Terdapat pengaruh kecerdasan emosi dan interaksi teman 

sebaya terhadap penyesuian social. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis minor pertama 

Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi  terhadap 

penyesuaian sosial diterima. 

2. Hipotesis minor kedua  

Ada pengaruh yang signifikan antara interaksi teman sebaya terhadap 

penyesuaian sosial ditolak. 

3. Hipotesis Mayor       

Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dan interaksi 

teman sebaya terhadap penyesuian social diterima. 

 

C.   Saran  

1. Bagi Konselor Sekolah 

a. Konselor sekolah sebaiknya memberikan bimbingan informasi tentang 

cara penyesuaian yang baik dan cara berinteraksi dengan teman sebaya 

baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
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b. Konselor agar lebih memperhatikan intensitas interaksi para siswa 

dengan teman-temannya di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Orang Tua 

a. Lingkungan dimana remaja tinggal akan mempengaruhi tingkatan 

kecerdasan emosi seorang remaja, maka dari itu orang tua disarankan 

untuk dapat membantu remaja supaya menemukan lingkungan yang 

baik, kondusif serta memberikan pemahaman mengenai tuntutan sosial 

dimana remaja itu tinggal. Seorang remaja yang mampu melakukan 

penyesuaian dengan baik, akan mampu menjalani proses 

perkembangan kedewasaan yang baik pula. 

b. Orang tua agar lebih waspada dalam mengamati interaksi diantara 

mereka agar penyesuaian sosial yang terjadi dapat berjalan dengan 

baik. 

3. Bagi Siswa 

a. Agar siswa lebih mampu lagi dalam menyesuaikan diri nya terhadap 

lingkungan sosial terutama dengan teman-temannnya. 

b. Siswa agar bisa mengontrol emosinya dalam mengendalikan dirinya 

saat berinteraksi denagn teman sebayanya. 

4. Bagi Peneliti Lain 

a. Penelitian ini hanya meninjau sebagian hubungan saja sehingga bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

sejenis diharapkan agar memperhatikan faktor-faktor lain yang turut 

mempengaruhi penyesuaian sosial. 
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian 

menjadi lebih luas dan mencapai proporsi yang seimbang sehingga 

kesimpulan yang diperoleh lebih komprehensif. 
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